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Abstrak 

MTs.SA Mi‟rajussibyan NW Lombok Tengah merupakan madrasah yang di dalamnya terdapat 

banyak perkara dalam pembelajaran bahasa Arab eksklusifnya dalam keterampilan menulis dan 

berbicara siswa. Masalah tersebut disebabkan karena  penggunakan tata cara pembelajaran yang 

kurang variatif, siswa kurang bersemangat dalam belajar,  atensi siswa dalam menulis serta 

membaca teks yang berbahasa Arab kurang, serta minimnya sarana yang mencukupi untuk 

mendukung pembelajaran sehingga proses belajar mengajar kurang maksimal. Siswa belum 

sanggup menuangkan gagasan, komentar, ataupun idenya ke dalam wujud tulisan. Setelah itu 

pada aktivitas kelompok, siswa cenderung mengerjakan secara individual sehingga tidak tercipta 

partisipasi dalam kelompok, minimnya media pendukung dalam proses pembelajaran. Dan 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran TTW guna untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dan menulis siswa. Dalam penelitian ini peneliti mencatumkan teori 

tentang Metode pembelajaran TTW, Keterampilan berbicara dan keterampilan menulis. 

Sedangkan metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan Penelitian kuantitatf, sedangkan 

penelitian dilakukan sebanayak dua siklus untuk melihat keterampilan berbicara dan menulis 
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siswa melalui perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Serta hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini ialah Pelaksanaan metode pembelajaran think talk write bisa meningkatkan 

keterampilan berbicara serta menulis siswa pada siklus I jumlah skor kegiatan belajar siswa 

menggapai nilai rata- rata 77. 5( baik). Bertambah pada siklus II nilai rata- rata jadi 84. 5( sangat 

baik). Pemakaian metode think talk write dengan baik serta benar teruji bisa meningkatkan 

keterampilan berbicara serta menulis siswa. Pelaksanaan metode think talk write pula bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Dilihat dengan hasil Pada siklus I nilai rata- rata siswa 

menggapai 77. 5 dengan ketuntasan 76%( 19 orang). Bertambah pada siklus II jadi 84. 5 dengan 

ketuntasan 88%( 22 orang). 

 

Kata Kunci: Think-talk-write, Keterampilan berbicara, keterampilan menulis. 
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بودزست الوتىسطت الاسلاهيت تحت   لتٌويت ههازة الكلام والكتابت لدي التلاهير في الفصل الثاًي  TTWتٌفير طسيقت التعلين  

 0202/0202هؤسست  هعساج الصبياى لىهبىك الىسط للعام الدزاسي 

 الخلاصت

ىىطظ هٍ ٍذسعخ ثهب اىعذَذ ٍِ ٍعشاج اىظجُبُ ّهضخ اىىطِ فٍ اىيىٍجىك ا اىَذسعخ اىَزىعطخ الاعلاٍُخ رسذ ٍؤعغخ

الأٍىس فٍ رعيَُهب اىسظشٌ ىيغخ اىعشثُخ فٍ ٍهبساد اىنزبثخ واىزسذس ىيطلاة. عجت هزٓ اىَشنيخ هى اعزخذاً إخشاءاد رعيَُُخ 

ُلاد أقو رْىعًب ، وقيخ اىسَبط ىذي اىطلاة فٍ اىزعيٌُ ، وقيخ اهزَبً اىطلاة ثنزبثخ وقشاءح ّظىص اىيغخ اىعشثُخ ، وقيخ اىزغه

ىٌ َزَنِ اىطلاة ٍِ اىزعجُش عِ الأفنبس واىزعيُقبد ،أو اىفنشح  اىنبفُخ ىذعٌ اىزعيٌُ ثسُش لا رنىُ عَيُخ اىزذسَظ واىزعيٌ ٍثبىُخ.

فٍ شنو ٍنزىة. ثعذ رىل فٍ الأّشطخ اىدَبعُخ ََُو اىطلاة إىً اىعَو ثشنو فشدٌ ززً لا َزٌ إّشبء اىَشبسمخ فٍ 

ٍِ  TTWلإعلاً اىذاعَخ فٍ اىعَيُخ اىزعيَُُخ ، ورهذف هزٓ اىذساعخ إىً رطجُق َّىرج اىزعيٌ اىَدَىعبد ، وّقض وعبئو ا

، ٍهبساد  TTWفٍ هزٓ اىذساعخ أدسج اىجبزثىُ ّظشَخ َّىرج اىزعيٌ  أخو رسغُِ ٍهبساد اىزسذس واىنزبثخ ىذي اىطلاة.

ىجسش اىنٍَ ىزسغُِ ٍهبساد اىنلاً واىنزبثخ ىذي اىطلاة اىزسذس وٍهبساد اىنزبثخ. ثَُْب رغزخذً طشَقخ اىجسش فٍ هزٓ اىىسقخ ا

ثبلإضبفخ إىً اىْزبئح اىزٍ رٌ اىسظىه عيُهب فٍ هزٓ اىذساعخ ،   ٍِ خلاه ، وهٍ اىزخطُظ ، واىعَو ، واىَلازظخ ، واىزفنُش.

ىطلاة فٍ اىسيقخ الأوىً ، وثيغ فئُ رْفُز َّىرج اىزعيٌ اىزفنُش واىسذَش واىنزبثخ ََنِ أُ َسغِ ٍهبساد اىزسذس واىنزبثخ ىذي ا

)خُذ  7. 48اىقَُخ )خُذ(. صَبدح فٍ اىذوسح اىثبُّخ مبُ ٍزىعظ  7...قَُخ إخَبىٍ دسخبد الأّشطخ اىزعيَُُخ ىيطلاة ٍزىعظ 

ثخ خذا(. ََنِ أُ َؤدٌ اعزخذاً َّىرج اىزفنُش واىنزبثخ ثشنو طسُر واخزجبسٓ ثشنو طسُر إىً رسغُِ ٍهبساد اىزسذس واىنزب

ىذي اىطلاة ، مَب ََنِ أُ َؤدٌ رطجُق َّىرج اىزفنُش واىنزبثخ إىً رسغُِ ّزبئح رعيٌ اىطلاة. إرا زنَْب ٍِ خلاه ّزبئح 

ٍع  48.7شخظًب(. صاد فٍ اىذوسح اىثبُّخ ززً  91٪ )7.ٍع امزَبه  7...دسخبد اىطلاة اىذوسح الأوىً ، فقذ ثيغ ٍزىعظ 

 شخظًب(. 22٪ )44امزَبه 

 

 

 ٍهبسح اىنلاً ، ٍهبسح اىنزبثخد اىَفزبزُخ : اىنيَب
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MOTTO 

ٌْفَسِخِي * قَدْ اذََىَ ليَْللُِ بلِْبلََحِ*  اشِتَدِّي اشَْهَتُ تَ

ا * بِبدُُىْزِ الوَىْجِ هِيَ اللُدَحِ فلَسُُ بِّتوَُا فاَضَ الوَحْيَ   

ٍِ * فَرُو وسَعَتٍ وَذُوْ حَسَجٍ   وَالخَلْقِ خَوِيعًا فِي يَدِ

Derita !Lakukanlah seluruh yang kau mampu !( karena ) badai pasti berlalu * 

Malam-mu bercerita, wajah pagi segera tiba. 

Lautan kehidupan terkadang melimpah ruah * karna gelombang pasang tiada henti. 

Hidup seluruh makhluk dalam genggamanmu kuasa-Nya * Ada yang bahagia dan ada 

pula yang menderita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran sebagai salah satu wujud perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis serta sarat pertumbuhan. Oleh karena itu pergantian pembelajaran dan 

pertumbuhan pendidikan yang sejalan dengan pergantian budaya kehidupan merupakan 

perihal yang memanglah sepatutnya terjalin. Pergantian dapat diartika bagaikan wujud 

suatu revisi pembelajaran pada seluruh tingkatan, dicoba secara terus menerus yang 

bertujuan sebagai prediksi kepentingan masa depan.
1
 Di bermacam zona kehidupan, 

Pembelajaran memegang peranan yang sangat berarti. Karna sumber energi manusia 

yang bermutu diciptakan dari pembelajaran yang bermutu.“ Sebab itu pembelajaran di 

Indonesia terus dicermati serta ditingkatkan dengan bermacam metode, antara lain 

menghasilkan undang- undang sistem pembelajaran nasional, UU kesejahteraan guru 

serta dosen yang disahkan dan melaksanakan kurikulum yang diganti sesuaiapa yang 

sedang dibutuhkan”.
2
 

Belajar ialah proses internal yang kompleks. Karna itu  segala mental, yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik ikut serta dalam proses internal 

tersebut. Proses belajar tersebut bisa diamati secara tidak langsung oleh guru. Maksudnya 

proses belajar ialah kegiatan siswa didalam kelas memang tidak bisa diamati oleh guru, 

                                                             
1
 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, Landasan dan Implementasinya. 

(Jakarta: Kencana, 2009), hlm 1 
2
  Jumanta Hamdayana. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter. (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2015), hlm 135 
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akan tapi guru bisa mengerti karena proses belajar itu nampak lewat sikap siswa 

menekuni sebuah materi.
3
  

Bahasa ialah perlengkapan komunikasi yang dipergunakan oleh tiap orang dalam 

kehidupan sehari–hari. Bahasa bisa mengutarakan kemauan seorang serta bisa 

mencurahkan perasaan, silih menguasai benak, serta gagasan. Lewat berbahasa, manusia 

sanggup berbicara dengan warga yang lain sehingga membolehkan terciptanya kerja 

sama antar masyarakat sehingga bisa dikatakan kalau“ bahasa ialah perlengkapan 

komunikasi yang dihasilkan alat ucap manusia yang berbentuk sistem lambang bunyi”.
4
 

Apabila diklasifikasi bersumber pada segi uraian linguistik, hingga keahlian 

kajian bahasa Arab bisa dipetakan jadi 4 mahārah ( keahlian berbahasa), ialah: Al- 

istimā’, al-kalām, al- qirāah, serta al- al-kitābah Keahlian berdialog ialah salah satu tipe 

keahlian berbahasa yang mau dicapai dalam pengajaran bahasa modern tercantum 

pengajaran berdialog bahasa Arab. Aktivitas berdialog di dalam kelas bahasa memiliki 

aspek salah satu pembelajaran yang jadi atensi serta diajarkan para pakar pembelajaran 

untuk digunakan merupakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) ataupun PK. 

Savin mengemukakan dua pendapat. Pertama, sebagian hasil riset meyakinkan kalau 

pemakaian pembelajaran koopertif bisa tingkatkan prestasi belajar siswa sekalian bisa 

tingkatkan keahlian ikatan sosial, meningkatkan perilaku menerima kekurangan diri serta 

orang lain. Kedua, pendidikan kooperatif bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar  

untuk berpikir, memecahkan permasalahan, serta menyatukan pengetahuan dengan 

keahlian. Dari dua pendapat itu, hingga disimpulkan jika pembelajaran kooperatif ialah 

                                                             
3
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 48 

4 Mulyati. Terampil Berbahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. Cetakan I. (Jakarta: Pernadamedia 

Group, 2015), hlm 2 
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wujud pembelajaran yang bisa membetulkan sistem pendidikan yang selama ini 

mempunyai kelemahan” 
5
 

Salah satu pembelajaran kooperatif yang diharapkan sanggup tingkatkan hasil 

belajar siswa yaitu metode pembelajaran kooperatif jenis Think- Talk- Write( TTW). 

Think- Talk- Write( TTW) ialah salah satu pembelajaran kooperatif yang bertujuan 

menambah serta meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir kritis, berkarya serta 

berbicara secara aktif lewat dialog kelompok, presentasi.
6
 

MTs.SA Mi‟rajussibyan NW Lombok Tengah merupakan sekolah yag dipilih 

peneliti untuk melakukan penelitian. Ditemukan sekian banyak perkara dalam pendidikan 

bahasa Arab eksklusifnya dalam keterampilan menulis dan berbicara siswa. Masalah 

tersebut disebabkan karena  penggunakan tata cara pendidikan yang kurang variatif, 

siswa kurang bersemangat dalam pendidikan, atensi siswa dalam menulis serta membaca 

teks yang berbahasa Arab kurang, serta minimnya sarana yang mencukupi buat 

mendukung pendidikan sehingga proses belajar mengajar kurang maksimal. Siswa belum 

sanggup menuangkan gagasan, komentar, ataupun idenya ke dalam wujud tulisan. 

Setelah itu pada aktivitas kelompok siswa cenderung mengerjakan secara individual 

sehingga tidak tercipta partisipasi dalam kelompok, minimnya media pendukung dalam 

proses pendidikan. Perihal ini berakibat pada hasil belajar siswa.
7
 

Dari masalah tersebut, peneliti lebih ingin sedikit mengatasi masalah tersebut 

dengan cara menerapkan metode pembelajaran kooperatif think-talk-write (TTW). 

Penerapan metode ini tak lain agar siswa lebih terbiasa berfikir, berbicara serta menulis 

                                                             
5
 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta : Fajar 

Interpersonal Offset, 2006), hlm 240 
6
 Ahmad Zainal dkk.Penelitian Tindakan Kelas.(Bandung: CV. Yratama Widya, 2008) , hlm 42 

7 Wawancara dengan Ahmad Jayadi, 1 September 2020 
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apa yang dipikirkan, sebagaimana alur dari metode pembelajaran kooperatif think-talk 

write itu (berfikir, berbicara, menulis). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif Think-Talk-Write untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan 

menulis siswa kelas VIII MTs. SA Mi‟rajussibyan NW, Lombok Tengah? 

2. Bagaimana tingkat efektifitas pembelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif Think-Talk-Write untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara dan menulis siswa kelas VIII MTs.SA Mi‟rajussibyan NW, Lombok 

Tengah? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif Think-Talk-Write untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara dan menulis siswa kelas VIII MTs. SA Mi‟rajussibyan 

NW, Lombok Tengah  

2. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat efektifitas pembelajaran dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif Think-Talk-Write untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis siswa kelas VIII MTs.SA 

Mi‟rajussibyan NW, Lombok Tengah 
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D. Kajian Pustaka 

Sesudah melangsungkan penelusuran mengenai permasalahan yang ekspeditor 

angkat buat jadi suatu studi, peneliti belum mendapatkan kasus yang mempunyai 

kesamaan dengan kasus yang peneliti teliti ialah“ Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif think- talk- write untuk meningkatkan kemampuan berbicara serta menulis 

siswa kelas VIII MTs. SA Mi‟ rajussibyan NW, Lombok Tengah” Akan tapi terdapat 

sebagian riset ataupun artikel- artikel yang mengulas tentang metode pembelajaran 

kooperatif think- talk- write ini tetapi dalam mata pelajaran dan penspesifikan yang 

berbeda, antara lain sebagai berikut: 

Pertama, jurnal riset Muthia Dewi yang berjudul” Peningkatan Hasil Belajar 

Mahasiswa Menggunakan Metode Think-Talk-Write” yang ditulis pada tahun 2019 itu,  

hasil penelitiannya memperoleh gambaran bahwa penerapan Pembelajaran Think Talk 

Write pada mahasiswa STMIK Royal Kisaran Tahun Pembelajaran 2018/2019 dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika. Dimana 

peningkatan diperoleh setelah siklus III dilakukan.. 

Kedua, jurnal riset Tuti Herawati yang berjudul ” Pengaruh Metode Pembelajaran 

Think-Talk-Write (ttw) Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Melalui Aliran 

Ekspresionisme Pada Siswa Selas x SMK Taman Siswa Kisarantahun pelajaran 

2016/2017”. Yang ditulis pada tahun 2018 tersebut mendapatkan hasil bahwa Ada 

pengaruh yang signifikan metode Think Talk Write terhadap terhadap kemampuan 

menulis puisi melalui aliran ekspersionisme Tahun Pelajaran 2016/2017, yaitu t hitung >  

t tabel, yakni 94,5 > 2,00, maka hipotesis alternatif ( Ha) yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan metode Think Talk Write terhadap kemampuan menulispuisi mellalui aliran 
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ekspersionisme Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Uji normalitas nilai postes dengan uji 

Liliefors diperoleh  Lhitung = 0,3795, dengan menggunakan a0,05 dan N = 32 maka nilai 

kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel = 0,156 . Ternyata Lhitung > Ltabel ( 0,3795 

> 0,156 ) ini membuktikan bahwa data nilai postes (X) berdistribusi normal. Uji yang 

digunakan untuk uji normalitas nilai postes ialah nilai kritis melalui uji Liliefors, 

diperoleh Lhitung 0,4226 dengan menggunakana = 0,05 dan N =32 maka nilai kritis 

melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel = 0,156. Ternyata Lhitung > Ltabel yaitu 0,4226 > 

0,156 ini membuktikan bahwa data nilai postes berdistribusi normal. 

Ketiga, jurnal riset Rahma Huda Putranto dan Nugraheti Sismulyasih SB yang 

berjudul” Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui Metode 

Think Talk Write berbantuan video” yang ditulis pada tahun 2014 hasil penelitiannya, 

disimpulkan bahwa melalui metode think talk write dengan media video dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Keterampilan 

guru siklus I memperoleh kategori baik, siklus II memperoleh kategori baik, dan siklus 

III memperoleh kategori sangat baik. Perolehan skor aktivitas siswa siklus I memperoleh 

kategori cukup, siklus II memperoleh kategori baik, dan siklus III memperoleh kategori 

sangat baik. Hasil belajar siswa siklus I, II, dan III meningkat sesuai dengan indikator 

keberhasilan. 

Keempat, jurnal riset Erin Setiyaningrum dkk, yang berjudul” efektivitas 

penerapan model pembelajaran think– talk- write terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas vii smp negeri 3 magelang” yang ditulis pada tahun 2015 itu, bisa 

disimpulkan kalau model pembelajaran kooperatif jenis Think- Talk- Write ( TTW) lebih 



7 
 

efisien daripada model pembelajaran langsung terhadap prestasi belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negara 3 Magelang Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan desain penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

adalah data yang dapat dianalisis secara deskriptif. Data yang didapatkan adalah nilai 

keterampilan berbicara dan menulis siswa yang diperoleh melalui tes pada setiap akhir 

siklus. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa kalimat penjelas yang merupakan hasil 

pengamatan observer terhadap keterampilan guru, aktivitas siswa, wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lapangan pada pembelajaran bahasa Arab melalui penerapan 

metode think talk write.
8
 

b. Desain penelitian 

Penelitian ini didesain dengan melakukan 4 komponen, ialah perencanaan, 

tindakan, pengamatan, refleksi. Dari keempat komponen itu memiliki sesuatu ikatan yang 

menampilkan terdapatnya siklus.
9
 

Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. Ada 4 tahapan aktivitas dari tiap 

siklusnya. ialah perencanaan( planning), aksi( acting), pengamatan( observing) serta 

refleksi( reflecting). Penerapan dari siklus- siklus penelitian ini direncanakan menggapai 

sasaran yang dikehendaki, ialah kemahiran/ keahlian mahasiswa dalam berbicara serta 

menulis mencapai nilai rata- rata 75( kriteria baik). Dengan desain sebagai berikut: 

 

                                                             
8 Rahma Huda Putranto dan Nugraheti Sismulyasih SB. Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan 

Pengamatan Melalui Metode Think Talk Write berbantuan video. Joyful Learning Journal. Vol 3 No. 2. 2014, hlm 3 
9
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm 131 



8 
 

1. Planning (Perencanaan). 

Sesi ini ialah tahap pertama saat belum melaksanakan tindakan yang sudah 

diformulasikan. Tahap ini bertujuan untuk persiapan tentang seluruh hal  yang 

mendukung penelitian. Pada sesi perencanaan ada beberapa hal yang perlu dicoba 

merupakan: 

a. Membuat susunan rencana penerapan pembelajaran, serta materi ajar. 

b. Membuat alur dalam proses belajar mengajar serta memilah permasalahan 

yang hendak dipakai ketika pelaksanaan belajar mengajar menggunakan think-

talk-write. 

c. Menyiapkan alat yang akan dipakai untuk  mencatat kegiatan siswa dalam 

bentuk lembar pengamatan. 

d. Menyiapkan  soal penilaian serta lembar jawaban penilaian yang digunakan 

buat melihat nilai belajar siswa. 

2. Acting (Pelaksanaan) 

 Aktivitas yang dicoba pada sesi ini bersumber pada rencana tindakan yang sudah 

disusun sesuai dengan sintaks pembelajaran think- talk- write. 

1. Siswa wajib menuntaskan LKS yang berisi permasalahan yang akan dibagikan 

oleh guru.  

2. Setelah itu siswa diarahkan untuk mencatat secara individu dari hal yang  

mereka pahami ataupun tidak setelah mereka membaca permasalahan yang 

terdapat dalam LKS. Dan akan terjadi proses berfikir (think) pada saat siswa 

membuat catatan kecil yang diperintahkan guru. Sehabis itu secara individu 

siswa berusaha buat menuntaskan permasalahan itu. Tujuan dari aktivitas ini 
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ialah supaya siswa bisa menyatukan serta membuat perbedaan dari  ide- ide 

yang ada dalam teks untuk setelah itu diungkapkan kedalam bahasa mereka 

sendiri, 

3. Siswa membahas isi catatan yang dibuat secara kelompok serta secara 

individu menyelesaikan permasalahan (talk). Pada  aktivitas ini siswa 

mengantarkan ide- ide dalam diskusi dengan memakai bahasa mereka sendiri.  

4. Dari hasil diskusi, dengan bahasanya sendiri secara individu siswa 

mengemukakan apa yang diketahunya dalam bentuk jawaban dari soal dalam 

bentuk tulisan (Write) dan terdapat ide-ide yang mereka peroleh melalui 

diskusi yang mereka hubungkan pada tulisan itu.  

5. Salah satu siswa dari satu kelompok memaparkan hasil yang didapat ketika 

mereka diskusi, sebaliknya kelompok lain dimohon berikan asumsi. 

3. Aktivitas ahir belajar mengajar yakni membuat hasil refleksi serta 

menyimpulkan apa  yang telah dipelajari.  

c. Observation (Pengamatan). 

 Sesi observasi dan Sesi penerapan tindakan dicoba secara bersamaan. Aktivitas 

ini dicoba oleh seseorang observer yang hendak melakukan pengamatan terhadap 

jalannya proses belajar mengajar memakai metode pembelajaran think- talk- write dengan 

mencatat hal-hal serta aktivitas yang dicoba oleh guru ataupun siswa sepanjang aktivitas 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disusun oleh peneliti merupakan 

sumber dari Observasi. Peneliti  hendak menggunakan lembar observasi serta lembar 

presensi siswa sebagai sebuah pegangan. Sehingga dari observasi itu hendak didapatkan 

hasil ataupun dampak diterapkannya metode belajar mengajar menggunakan think- talk- 
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write yang hendak dibuat sebagai acuan sebagai bukti berhasilnya kegiatan yang dicoba, 

Nilai ahir siswa didapat melalui tes lisan dengan cara memerintahkan siswa menulis 

kegiatan sehari-hari dirumah mereka dengan bahasa mereka sendiri. 

d. Reflecting (Refleksi). 

 Dalam  sesi ini hendak dilaksanakan pengamatan, mempertimbangkan hasil, serta 

mengkaji, ataupun melihat dampak dari kegiatan  yang dilakukan selama proses 

penerapan. Bersumber pada hasil pengamatan, hasil mengkaji serta pertimbangan itu, 

hingga kesimpulan yang didapat berbentuk tingkatan rencana belajar mengajar yang 

efektif serta kasus ataupun hambatan yang dialami sepanjang proses belajar mengajar 

dengan mempraktikkan metode belajar think- talk- write. Refleksi dicoba oleh observer, 

sehingga nantinya hendak diperoleh dasar buat melaksanakan revisi rencana pada siklus 

selanjutnya apabila keterampilan berbicara serta menulis siswa belum mengalami 

peningkatan. Akan tetapi, kala keterampilan berbicara serta menulis siswa telah 

menggapai tanda-tanda keberhasilan yang sudah ditetapkan, maka siklus akan dihentikan. 

c. Kehadiran peneliti 

Dalam riset ini, peneliti berperan selaku pengumpul informasi serta pengamat, 

dengan secara langsung  menghubungkan sumber- sumber yang bisa membagikan data 

seperti yang diperlukan oleh peneliti ketika melakukan riset. Agar  peneliti dapat 

menemukan  informasi yang sesungguhnya melaui proses non tes, tes, serta observasi dan 

wawancara. Ada pula untuk memperoleh informasi lapangan hingga peneliti turun 

langsung ke posisi penelitian. 
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d. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini bertempat di MTs. SA Mi‟ rajussibyan NW, Lombok Tengah. Ada 

pula waktu penelitian, rencananya ini hendak dilakukan pada bulan September 2020 

e. Sumber data penelitian 

Informasi primer ialah informasi yang diambil langsung dari subjek lewat hasil 

tes, observasi, serta wawancara dengan guru bahasa Arab, serta kepala sekolah, di MTs. 

SA Mi‟ rajussibyan NW Lombok Tengah. 

f. Tehnik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ialah hal  yang sangat dibutuhkan dalam riset untuk 

dilakukan, sebab  riset bertujuan untuk memperoleh informasi. Dengan tidak mengenali 

metode pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh informasi yang memenuhi 

standar informasi yang ditetapkan.
10

 

Dalam riset ini terdapat 4 tipe metode pengumpulan data yang digunakan ialah 

non tes, tes, wawancara, serta observasi. Tes digunakan buat mendapatkan informasi 

tentang hasil belajar siswa dalam pelaksanaan metode pembelajaran TTW buat 

meningkatkan keahlian berbicara serta menulis siswa. Observasi digunakan buat 

meperoleh informasi tentang kegiatan guru serta siswa dalam penerapan metode 

pembelajaran TTW buat tingkatkan keahlian berdialog serta menulis siswa. 

a. Non Tes 

Instrument non tes bisa memakai lembar observasi buat mengumpulkan informasi 

hasil keterampilan berbicara serta menulis siswa sepanjang mengikuti pembelajaran 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm 224 
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memakai metode pembelajaran kooperatif think- talk- write. Dan pengelompokkan 

aktivitas- aktivitas itu pada tabel berikut ini akan dikelompokkan berdasarkan jenisnya. 

   Tabel 1. Lembar instrument aktivitas siswa 

NO Aspek Yang 

dinilai 

 Jumlah siswa Persentase 

1 Siap mengikuti pembelajaran.    

Tidak Siap mengikuti pembelajaran. * 

2 Mendengarkan penjelasan guru   

Tidak Mendengarkan penjelasan guru * 

3 Menganalisis bahan ajar.   

Mendengarkan guru dalam 

menganalisis sebuah teks 

Mendengar teman-temannya bercerita 

diluar materi.* 

4 Keaktifan dalam menganalisis sebuah 

teks 

  

Mencatat hal lain diluar materi.* 

5. Terampil mengemukakan ide dalam 

diskusi.  
  

Hanya melihat teman tanpa 

mengemukakan ide.* 

6 Keterampilan siswa dalam menulis 

sebuah pemahaman dalam teks. 

 

  

Tidak menulis apa-apa serta hanya 

melihat teman-teman nya yang sedang 

mengerjakan * 

7 Menanggapi materi yang sedang 

dipelajari, Aktif menyampaikan 

pendapat saat kelompok lain presentasi. 

 

  

Tidur  saat diskusi* 

8 Menerima sanggahan pendapat peserta 

didik lain saat diskusi. 

 

  

Mencontek saat evaluasi materi* 
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Keterangan: 

1. Kolom diatas diisi dengan menghitung seberapa banyak siswa yang 

melakukan aktivitas-aktivitas di atas.  

2. Kolom diatas diisi sesuai perhitungan dalam peresentase masing-masing 

aktivitas yang dilakukan. 

3. Sedangkan aktivitas siswa ditandai dengan tanda satu bintang (*). 

b. Tes 

Tes yakni segala sesuatu yang berupa latihan atau hal berbeda yang dipergunakan 

sebagai pengukur sebuah keterampilan, pengetahuan intelegensi, atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok. Bisa di artikan bahwa, tes yakni sesuatu hal yang 

dipergunakan buat mengukur sebuah pengetahuan serta mengukur kemampuan yang 

dimiliki masing-masing  individu ataupun kelompok.
11

 

Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

lisan dan tulisan. Nilai ahir siswa didapat melalui tes yang diberikan oleh peneliti kepada 

siswa berupa tes keterampilan berbicara dan menulis siswa. Saat siklus I dimulai peneliti 

melakukan tes awal. Langkah ini peneliti gunakan supaya bisa melihat sejauh mana 

tingkat keterampilan berbicara dan menulis bahasa Arab siswa. Dan tes akhir dilakukan 

pada saat tiap siklus I dan siklus II berakhir. Tujuan dilakukannya tes akhir untuk 

mengetahui tingkat keterampilan berbicara dan menulis bahasa Arab siswa. 

 

 

 

                                                             
11 Dadang Iskandar, Narsim.Penelitian Tindakan Kelas dan Publikasinya (Cilacap:Ihya Media, 2015), hlm 

48 
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Kisi-kisi Soal keterampilan berbicara siswa 

No Indikator Penilaian 

 

Tehnik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1 Memperagakan teks sesuai 

dengan intonasi yang 

tepat(cermat) 

Kelompok Memperagakan 

Percakapan 

أخشاىسىاس اىزبىٍ ٍع 

 أطذقبئنٌ أٍبً اىفظو!

2 Melafalkan kosakata dan 

kalimat dengan pelafalan 

yang tepat dan benar. 

Individu  Lisan !إزفع اىَفشداد الارُخ 

3 Mengucapkan dengan kata 

dan kalimat dengan lancar 

Individu  Lisan  ميٌ اىَفشداد فٍ مو

 ميَخ!

4 Mengungkapkan Kegiatan 

sehari-hari mereka di rumah. 

Sesuai topik. 

Individu  Lisan   إششذ أّشطزل اىُىٍُخ

فٍ اىَْضه ٍِ 

الاعزُقبظ إىً اىْىً ٍشح 

 أخشي!

5 Menjawab pertanyaan 

dengan benar dan tepat. 

Individu  Lisan !أخت هزٓ الاعئيخ 

 

Kisi-kisi soal keterampilan menulis siswa 

No Indikator Bentuk Soal 

1 Menulis kembali kalimat 

sederhana Sesuai Dhomir  

Uraian 

2 Menyusun kata-kata acak 

menjadi kalimat 

sederhana yang 

bermakna. 

Uraian 

3 Menulis kalimat 

sederhana dengan 

pemilihan kata yang 

sesuai dengan topik 

Uraian 

4 Menulis kalimat 

sederhana dengan makna 

yang jelas. 

Uraian 
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c. Observasi 

Observasi di artikan sebagai pengalaman serta  dengan sistematis mencatat 

sesuatu yang dilihat yang sesuai dengan objek penelitian. Kegiatan mengamati dan 

mencatat sesuatu yang berkaitan dengan objek atau tempat berlangsungnya penelitian, 

dan ketika sebuah observasi berdampingan dengan objek yang akan diteliti, maka disebut 

observasi langsung. Sedangkan sebuah tindakan mengamati yang dilakukan pada saat 

penelitian sedang tidak dilaksanakan, contohnya kegiatan itu bisa diamati melalui film, 

foto dan slide yang di rangkaikan, maka itu disebut observasi tidak langsung.
12

 

Jenis observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi 

terstruktur.  Peneliti melakukan sebuah penelitian sesuai dengan pola yang telah 

dibuatnya dan itu dinamakan observasi terstruktur. Dengan cara pembuatan daftar  yang 

didalamnya berisikan kategori kegiatan-kegiatan atau penomena-penomena yang perlu 

diperhatikan. 

d. Wawancara  

Tehnik pengumpulan data melalui proses Tanya jawab lisan yang berlangsung 

satu arah disebut wawancara, artinya seluruh pertanyaan diberikan oleh pihak yang  

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
13

 Hopkins 

mengemukakan bahwa, wawancara adalah suatu cara yang dilakukan untuk bisa tahu 

seperti apa  situasi tertentu yang dilihat dari beberapa sudut pandang yang lain yang 

terjadi didalam kelas.
14

 Wawancara merupakan salah satu Teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan sebuah data yang perlu dipikirkan serta dilaksanakan oleh peneliti yakni 

                                                             
12

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta PT Rineka Cipta, 2003), hlm 158-159 
13

 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik penyusunan skripsi (jakarta:Rineka Cipta, 

2011), hlm 104 
14

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:Andi Ofset, Edisi Revisi, 2002), hlm 136 
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membuat rencana wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

sumber data (interviewe).
15

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 

perpaduan antara wawancara yang  bebas dengan wawancara yang terpimpin. Guna  

untuk mendapatkan sebuah data serta informasi yang berkaitan dengan penerapan TTW 

dan mengenai keterampilan berbicara dan menulis. Peneliti akan melakukan wawancara 

guru bahasa Arab, kepala madrasah, dan beberapa siswa. 

g. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini untuk  menganalisis data digunakan beberapa teknik analisis, 

yakni: 

1. Analisis data penerapan metode pembelajaran TTW 

Untuk ikut dalam proses belajar mengajar yang menggunakan metode 

pembelajaran think-talk-write yang bertujuan guna untuk mengukur hasil perkembangan  

siswa maka analisis ini cocok untuk digunakan. Dengan mempergunakan rumus yang 

ditetapkan melalui presentase maka analisis dilakukan pada lembar observasi. Dan hanya 

aktivitas positif dan aktivitas negative yang akan dianalisis pada penelitian ini. 

Sedangkan untuk menghitung presentase hasil perkembangan  siswa dalam penerapan 

metode pembelajaran TTW menggunakan rumus sebagai berikut:  

Presentase keaktifan positif (%) = ∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 ∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 X 

100% Presentase keaktifan negatif (%) = ∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 X 100 % 

Sebagai pengukur kegiatan positif serta negative siswa , maka peneliti melakukan 

sebuah perbandingan melalui rumus dibawah ini: 

                                                             
15

 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), hlm 127 
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Rata-rata perkembangan positif (%) = 
                                  

                  
  

Rata-rata perkembangan negatif (%) = 
                             

                  
    

Pada setiap siklus akan didapatkan sebuah perkembangan yang akan didapatkan 

melalui rumus diatas. Acuan presentase  positif siswa sebagai berikut: 
16

  

Tabel 2 Acuan Presentase positif siswa 

 Tingkat Presentase Keterangan 

   76% - 100% Baik Sekali (BS) 

   51% - 75% Baik (B) 

   26% - 50% Sedang (S) 

   1% - 25% Kurang (K) 

Sedangkan acuan aktivitas negatif siswa.
17

 

 Tabel 3. Kriteria aktivitas negative siswa 

Tingkat Presentase Keterangan 

                0% Baik (B) 

           1% - 10% Cukup Baik 

(CB) 

         11% - 25% Cukup (C) 

         26% - 49% Kurang (K) 

        50% - 100% KurangSekali 

(KS) 

 

2.  Analisis data hasil keterampilan berbicara dan menulis siswa  

Analisis ini digunakan untuk mengukur hasil keterampilan berbicara dan menulis 

siswa menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Serta analisis ini dilakukan dengan 

cara tes berbicara dan menulis yang akan dilihat pada ahir siklus. Nilai  belajar yang 

diberikan siswa berdasar pada jawaban yang diperoleh benar   berkisar pada angka  

                                                             
16

 Erniwati. Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Melalui Pembelajaran Cooperatif Learning 

Tipe Snowball Throwing di Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pasaman. Jurnal Pendidikan Indonesia (Vol. 1, Nomor 1, 

Oktober 2015), hlm 5 
17
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dengan skor antara 0 sampai dengan 100. Dan dibawah ini adalah lembar penilaian yang 

digunakan untuk menghitung nilai keterampilan berbicara dan menulis dari masing-

masing siswa. 

a. Lembar penilaian keterampilan Berbicara siswa 

Tabel 3. Lembar penilaian keterampilan Berbicara siswa 

N

o 

Aspek Penelitian Skor Kriteria Kategori 

1. Pengucapan (Makhroj) 85-100 Pengucapan kata/kalimat sangat 

jelas,terang,keras,tidak mengandung 

kesalahan sama sekali. 

Baik 

Sekali 

(BS) 

80-70 Pengucapan kata/kalimat jelas 

(kesalahan tidak lebih dari 3x) 

Baik (B) 

65-60 Pengucapan kata/kalimat cukup jelas 

(kesalahan antara 3 sampai 6x) 

Sedang 

(S) 

55-0 Pengucapan kata/kalimat tidak jelas 

(kesalahan antara 6 sampai 8x) 

Kurang 

(K) 

2. Pilihan kata 85-100 Pemilihan kata dalam berbicara sangat 

tepat dan tidak ada kesalahan 

Baik 

Sekali 

(BS) 

80-70 Pemilihan kata dalam berbicara tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 3x) 

Baik (B 

65-60 Pemilihan kata dalam berbicara cukup 

tepat (kesalahan antara 3 sampai 6x) 

Sedang 

(S) 

55-0 Pemilihan kata dalam berbicara tidak 

tepat. 

Kurang 

(K) 

3. Kelancaran 85-100 Berbicara sangat lancar,peserta didik 

siap dan langsung berbicara ketika tiba 

gilirannya berbicara (sama sekalitidak 

mengalami hambatan) 

Baik 

Sekali 

(BS) 

80-70 Berbicara lancar,peserta didik siap dan 

langsung berbicara ketika tiba gilirannya 

berbicara (tidak mengalami hambatan) 

Baik (B 

65-60 Berbicara cukup lancar,peserta didik 

siap dan langsung berbicara ketika tiba 

gilirannya berbicara (sedikit tersendat-

sendat) 

Sedang 

(S) 

55-0 

 

Berbicara tidak lancar,peserta didik 

siapdan langsung berbicara ketika 

tibagilirannya berbicara (sering berhenti 

Kurang 

(K) 
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dansangat terbata-bata) 

4. Penguasaan topic 85-100 Penguasaan topik sangat tepat dan tidak 

ada kesalahan 

Baik 

Sekali 

(BS) 

80-70 Penguasaan topik sudah tepat (kesalahan 

tidak lebih dari 3x) 

Baik (B) 

65-60 Penguasaan kurang tepat(kesalahan 

antara 6 sampai 8x) 

Sedang 

(S) 

55-0 Penguasaan tidak tepat(kesalahan antara 

8 sampai 10x) 

Kurang 

(K) 

5. Keberanian  85-100 Berbicara dengan sikap yang sangat 

wajar dan sangat tidak kaku 

Baik 

Sekali 

80-70 Berbicara dengan sikap yang cukup 

wajar dan lumayan tidak kaku 

Baik (B) 

65-60 Berbicara dengan sikap yang kurang 

wajar dan sedikit kaku 

Sedang 

(S) 

55-0 Berbicara dengan sikap yang sangat 

tidak wajar dan sangat kaku 

Kurang 

(K) 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi peningkatan keterampilan berbicara 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membuat siswa lebih berani, serta lebih aktif lagi 

dalam berbicara, mengemukakan ide, berani mengajukan pertanyaan serta berani 

berbicara didepan kelas. Terkait permasalahan yang ada di madrasah tersebut, bahwa ada 

banyak siswa yang masih pasif dalam hal itu. 

b. Lembar Penilaian keterampilan Menulis siswa 

Tabel 4. Lembar Penilaian keterampilan Menulis siswa 

Aspek Skor Kriteria 

Ejaan 85-100 Baik Sekali (sempurna: hanya terdapat beberapa kesalahan, 

menguasai aturan penulisan) 

80-70 Baik (kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 

mengaburkan makna.) 

65-60 Sedang (sering terjadi kesalahan, makna membingungkan dan 

kabur) 

55-0 Kurang (Banyak kesalahan ejaan, tidak menguasai aturan 

penulisan.) 

Tanda 

Baca 

85-100 Baik sekali (sempurna: hanya terdapat beberapa kesalahan, 

menguasai aturan tanda baca) 

80-70 Baik (kadang-kadang terjadi kesalahan tanda baca tetapi tidak 

mengaburkan makna) 
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65-60 Sedang (sering terjadi kesalahan, tanda baca yang 
membingungkan pembaca) 

55-0 Kurang (Banyak kesalahan tanda baca, tidak menguasai aturan 

penulisan) 

Pilihan 

Kata 

85-100 Baik sekali (sempurna: hanya terdapat beberapa kesalahan, 

dalam memilih kata) 

80-70 Baik (kadang-kadang terjadi kesalahan pilihan kata tetapi tidak 

mengaburkan makna) 

65-60 Sedang (sering terjadi kesalahan dalam memilih kata yang 

menyebab makna membingungkan dan kabur) 

55-0 Kurang (Banyak kesalahan pemilihan kata, tidak menguasai 

aturan penulisan) 

Kejelasan  85-100 Baik sekali (menulis dengan sangat jelas dengan menggunakan 

kata-kata yang mudah dimengerti) 

80-70 Baik (kadang-kadang memilih kata yang kurang menunjukkan 

kejelasan makna) 

65-60 Sedang (sering Terjadi ketidakjelasan dalam menulis) 

55-0 Kurang (sangat tidak jelas dalam menulis karna menggunakan 

kata yang tidak jelas) 

Dalam penelitian kemampuan menulis yang dimaksud adalah siswa mampu untuk 

menulis dengan benar seperti mampu memilih pilihan kata yang tepat, mampu 

menempatkan tanda baca dengan sesuai dan mampu menciptakan kejelasan makna dalam 

tulisan yang mereka tulis. Yang kemudian aspek-aspek itu yang akan dinilai pada 

penelitian ini. 

Agar hasil keterampilan berbicara dan menulis siswa bisa diketahui, maka peneliti 

membandingkan nilai rata-rata dalam tiap siklusnya. Pada tiap siklus akan dihitung 

melalui rumus: 

 ̇  
  

  
 

 Keterangan :  

X = nilai rata-rata  

∑× = jumlah semua nilai siswa 
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∑N  = jumlah siswa 

Nilai ahir proses belajar mengajar  ditetapkan berhasil apabila dalam diri siswa 

terjadi perubahan positif setidaknya sebanyak (75%). Oleh karena itu,  proses belajar 

mengajar berhasil jika mencapai angka ≥ 75% sesuai dengan batas Kriteria Ketuntasan 

Minimun (KKM). Diperlukan adanya sebuah perbandingan KKM yang tuntas pada setiap 

seiklus yang bertujuan untuk menghitung sejauh mana serta seperti apa berkembangnya 

jumlah siswa yang mampu mencapai KKM. Hal itu peneliti akan menghitung melalui 

rumus dibawah ini.
18

   

    
   

   
       

Keterangan : 

 P  = presentase ketuntasan siswa  

∑ni  = jumlah siswa yang mencapai KKM 

∑no  = jumlah seluruh siswa 

h. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Untuk menjadi sebuah penentu dalam keberhasilan tindakan penelitian ini , karna 

itu dibutuhkan standar kriteria yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berbicara dan menulis siswa setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan metode 

pembelajaran think-talk write (TTW). Dalam penelitian ini  diperlukan sebuah indikator 

keberhasilan  yang menunjukkan bahwa aktivitas positif siswa dapat meningkat hingga 

mencapai lebih dari 75%  apabila setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan metode 

pembelajaran TTW Penentuan angka tanda berhasilnya yaitu  berdasar pada kriteria 

aktivitas positif yang menjadi petunjuk tentang angka 75% dapat dikatakan baik. 
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Sedangkan  jika keterampilan berbicara dan menulis mencapai angka lebih dari 75% 

maka itu sudah dikatakan berhasil.
19

 

F. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan pada proposal ini terdiri dari beberapa sub bab yang 

pembahasannya saling terkait dalam satu jalinan logika pemikiran sebagai berikut: 

BAB I dalam penelitian ini, yang memberikan petunjuk untuk memahami secara 

umum persoalan yang diangkat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini membahas latar 

belakang masalah, pokok masalah yang merupakan inti dan berupa pertanyaan yang akan 

dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menunjukkan mengapa penelitian ini 

layak untuk dilakukan atau diteliti. Kemudian kajian pustaka sebagai tinjauan ulang atas 

karya-karya terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang serupa atau sejenis, 

sehingga akan mendapatkan letak perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian 

sebelumnya, selanjutnya tentang metode penelitian yang berisi jenis dan desain 

penelitian, kehadirian peneliti, waktu dan lokasi penelitian dan sebagainya. Dan terakhir  

sistematika pembahasan. 

BAB II, pembahasan pada bab Ini berisi kerangka teori yang memuat kajian 

teoritis yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaraan kooperatif thin-talk-

write untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis siswa. Pembahasannya 

diantaranya konsep metode pembelajaran, pembelajaran kooperatif think-talk-write, 

Pengertian keterampilan berbicara dan  pengertian keterampilan menulis. 

Bab III, adalah  Profil Madrasah,  Biografi Madrasah, Visi, misi madrasah dan 

keadaan guru serta siswa di madrasah. 
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Bab IV, bab ini membahas tentang hasil dari pengembangan dalam penelitian, 

yang berisi uraian tentang temuan-temunan mengenai yang terdiri dari hasil penyajian 

dan analisis data tentang penerapan metode pembelajaran kooperatif think-tak-write. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bersumber pada nilai yang dilakukan dengan cara menganalisis data, 

ulasan hal yang ditemukan dalam penelitian, serta temuan- temuan penulis di 

lapangan tentang pemakaian metode think talk write di kelas VIII MTs. Sa Mi‟ 

rajussibyan NW, Lombok Tengah disimpulkan bagaikan berikut. 

1. Penerapan metode pembelajaran think-talk-write diterapkan melalui beberapa 

tahapan, diantaranya perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dan dari 

masing-masing tahapan tersebut, peneliti melakukan sebuah proses yang bisa 

menjadi penyebab tercapainya sebuah pembelajaran menggunakan metode think-

talk-write. 

2. Dan terbukti bahwa pelaksanaan metode pembelajaran think talk write bisa bisa 

meningkatkan keterampilan berbicara serta menulis siswa dillihat dari 

peningkatan nilai yang terjadi pada siklus I jumlah skor kegiatan belajar siswa 

menggapai nilai rata- rata 60. Bertambah pada siklus II nilai rata- rata jadi 80. 

Pemakaian metode  think talk write dengan baik serta benar teruji bisa 

meningkatkan keterampilan berbicara serta menulis siswa. 

B. Saran 

1. Untuk Guru 

a. Guru bisa mengaplikasikan metode pembelajaran think- talk- write pada 

mata pelajaran lain yang diharapkan bisa membuat siswa lebih aktif.  
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b. Guru bisa membuat atau memodifikasi metode pembelajaran think- talk- 

write supaya terbentuk kelas dan siswa yang lebih aktif serta lebih 

memfokuskan kepada siswa agar bisa membuat siswa lebih aktif dalam 

keaktifan ataupun uraian siswa terkait pelajaran yang dianjurkan. 

2. Untuk siswa 

a. Guru dianjurkan buat memberikan dorongan lebih untuk siswa guna siswa 

bisa berani dan aktif lagi mengemukakan komentar terpaut materi yang 

diajarkan. 

b. Siswa  pula disuruh buat tidak ketinggalan zaman sehinga bisa 

mendapatkan  data terpaut materi yang dipelajari sehingga peserta didik 

hendak mempunyai pengetahuan lebih luas lagi buat mengemukakan 

komentar dan ide- ide yang akan disuguhkan. 
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